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ABSTRACT 

Chemistry instruction in high schools still tends to emphasize the product aspect of knowledge 

while neglecting the scientific process, which is essential for developing students’ conceptual 

understanding. The lack of process-oriented instructional materials also contributes to students’ 

low process skills. To address this issue, this study aims to develop a guided inquiry-based 

chemistry learning module on the topic of hydrocarbons and to evaluate its practicality in 

classroom learning. This research employed the 4-D development model (Define, Design, 

Develop, Disseminate) involving expert validation and field testing. The research subjects were 

tenth-grade high school students. Data were collected through teacher and student response 

questionnaires and analyzed using descriptive statistics and Cohen’s Kappa formula. The 

results showed that the developed module demonstrated a very high level of practicality, with 

a Kappa value of 0.85 from teachers and 0.82 from students. These findings indicate that the 

guided inquiry-based module is effectively applicable in chemistry instruction and supports 

students in constructing conceptual understanding independently. Therefore, the module can 

serve as a practical alternative instructional resource that enhances meaningful chemistry 

learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di abad ke-21 menuntut 

penguasaan yang kuat terhadap ilmu-ilmu dasar, salah satunya adalah Ilmu Kimia. Kimia 

sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting dalam memahami 

fenomena alam serta mendasari berbagai inovasi dalam bidang industri, energi, dan kesehatan. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran kimia idealnya tidak hanya berfokus pada aspek 

produk seperti fakta, teori, dan rumus—tetapi juga menekankan proses ilmiah dan sikap ilmiah 

sebagai elemen penting dalam membentuk pemahaman konseptual siswa secara utuh. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran kimia di tingkat SMA masih 

didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), yang 

mengakibatkan siswa menjadi pasif. Mereka cenderung menghafal konsep tanpa memahami 

makna atau proses ilmiah di baliknya. Padahal, pembelajaran kimia yang bermakna seharusnya 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam membangun sendiri konsep melalui 

pengamatan, eksperimen, analisis data, dan refleksi. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

dan perangkat pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran siswa secara optimal. 
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Beberapa permasalahan utama dalam pembelajaran kimia yang sering ditemukan di 

sekolah menengah, khususnya pada materi hidrokarbon, antara lain: pertama, dominasi metode 

ceramah dan minimnya aktivitas eksploratif membuat siswa tidak terlibat dalam proses 

konstruksi pengetahuan. Kedua, rendahnya ketersediaan bahan ajar yang mengakomodasi 

pendekatan ilmiah dan berorientasi proses. Ketiga, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak, seperti struktur dan reaksi senyawa hidrokarbon, 

karena penyampaian materi tidak mendukung pembelajaran yang aktif dan kontekstual. 

Akibatnya, pemahaman konsep menjadi rendah dan hasil belajar siswa tidak optimal. 

Strategi inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran sains. Inkuiri terbimbing memberikan kerangka struktur yang jelas dalam 

penyelidikan ilmiah, dengan memberikan masalah atau model untuk dianalisis, disertai 

pertanyaan-pertanyaan kunci yang menuntun siswa menemukan konsep secara mandiri. 

Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi kelompok, berpikir kritis, dan keterampilan ilmiah 

lainnya, seperti pengumpulan dan analisis data. Dalam konteks pembelajaran kimia, inkuiri 

terbimbing membantu siswa tidak hanya mengingat konsep, tetapi juga memahami dan 

mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. 

Penggunaan modul sebagai bahan ajar memiliki banyak keunggulan, antara lain 

memungkinkan pembelajaran mandiri, fleksibel, dan terstruktur. Modul yang berbasis inkuiri 

terbimbing dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat melalui tahapan siklus belajar yang 

mencakup orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan refleksi. Dengan struktur 

tersebut, siswa akan lebih aktif dalam belajar, mampu membangun konsep secara mandiri, dan 

memahami hubungan antar konsep secara sistematis. Oleh karena itu, pengembangan modul 

berbasis inkuiri terbimbing sangat penting sebagai solusi atas persoalan rendahnya pemahaman 

konsep dan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi 

hidrokarbon. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk pendidikan dalam bentuk 

modul pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing dan sekaligus menguji tingkat 

kepraktisannya. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengujian teori, melainkan juga 

menciptakan produk baru dan menilai efektivitas penggunaannya di lapangan. Sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2007), penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut dalam 

konteks pembelajaran. 

Model Pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), yang terdiri atas empat tahap 

utama: 

1. Define (Pendefinisian): Tahap ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan 

masalah pembelajaran melalui analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis 

konsep, dan analisis tugas. 

2. Design (Perancangan): Berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya, dilakukan 

perancangan awal modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang disusun sesuai 

siklus belajar (learning cycle). 

3. Develop (Pengembangan): Tahap ini mencakup validasi ahli dan revisi berdasarkan 

masukan dari validator untuk menghasilkan modul yang valid dan siap diuji di 

lapangan. 
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4. Disseminate (Penyebaran): Merupakan tahap uji coba lapangan untuk mengukur 

tingkat kepraktisan dan efektivitas penggunaan modul dalam proses pembelajaran 

aktual. 

Model ini dipilih karena bersifat sistematis, komprehensif, dan sesuai untuk 

pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata 

dalam dunia pendidikan. 

Subjek Penelitian dan Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Gunung Talang, Sumatera Barat. Subjek uji 

coba adalah siswa kelas X4 pada tahun ajaran berjalan. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

pertimbangan kemudahan akses, keterbukaan sekolah terhadap inovasi pembelajaran, dan 

kesediaan guru kimia sebagai mitra kolaboratif dalam pengembangan dan implementasi modul. 

Selain siswa, guru kimia yang terlibat juga menjadi responden dalam penilaian kepraktisan 

modul dari perspektif pendidik. 

Teknik Pengumpulan Data Angket Guru dan Siswa 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik Angket praktikalitas yaitu  

Diberikan kepada guru dan siswa setelah implementasi modul di kelas. Angket ini mengukur 

kemudahan penggunaan, kejelasan materi, relevansi dengan tujuan pembelajaran, dan 

kenyamanan dalam proses belajar. 

Teknik ini dipilih untuk memperoleh data kualitatif dan kuantitatif mengenai kelayakan dan 

kepraktisan modul dalam konteks pembelajaran nyata. 

Instrumen Lembar Praktikalitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini Lembar Praktikalitas yang terdiri dari 

dua jenis, yaitu angket respon guru dan angket respon siswa. Instrumen ini menggunakan skala 

penilaian yang memuat pernyataan tentang kejelasan, kemudahan penggunaan, keterkaitan 

dengan kurikulum, daya tarik, dan potensi modul dalam meningkatkan aktivitas dan 

pemahaman siswa. 

Seluruh instrumen disusun secara sistematis dengan format skala likert dan telah melalui proses 

validasi isi. 

Teknik Analisis Data: Statistik Deskriptif dan Momen Kappa 

Data yang diperoleh dari angket guru dan siswa dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk memperoleh rata-rata skor dan persentase ketercapaian kategori kepraktisan. 

Selain itu, untuk mengukur tingkat kesesuaian antar penilai, digunakan analisis momen Kappa 

Cohen (k) yang merupakan metode statistik guna mengukur tingkat kesepakatan antar penilai 

secara lebih objektif dan reliabel. 

• Nilai Kappa > 0,75 menunjukkan tingkat kepraktisan sangat tinggi. 

• Nilai Kappa antara 0,60–0,75 menunjukkan kategori tinggi. 

• Nilai di bawah 0,60 menunjukkan kategori sedang atau rendah. 

Penggunaan momen Kappa memberikan gambaran yang kuat mengenai konsistensi dan 

kepraktisan produk yang dikembangkan berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tahap Define: Analisis Kurikulum, Siswa, Tugas, dan Konsep 

Tahap define merupakan tahap awal dalam model pengembangan 4D yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan menetapkan dasar pengembangan modul. 

Analisis dimulai dengan analisis kurikulum menggunakan dokumen Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, pembelajaran kimia menuntut siswa untuk aktif 

dalam membangun konsep secara mandiri. Kompetensi Dasar (KD) pada materi hidrokarbon, 

yaitu KD 4.1 dan KD 4.2, mengharuskan siswa memahami kekhasan atom karbon dalam 

membentuk senyawa dan mampu mengelompokkan hidrokarbon berdasarkan strukturnya. 
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Namun dalam praktiknya, pembelajaran lebih sering dilakukan melalui metode ceramah, tanpa 

memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. 

Selanjutnya, dilakukan analisis siswa terhadap karakteristik peserta didik kelas X yang menjadi 

subjek uji coba. Siswa berusia sekitar 15–16 tahun berada dalam tahap operasional formal, 

menurut Piaget, yang memungkinkan mereka berpikir secara abstrak. Namun demikian, 

kemampuan tersebut tidak akan berkembang maksimal tanpa pendekatan pembelajaran yang 

interaktif dan konstruktif. 

Analisis tugas dilakukan dengan merinci Kompetensi Dasar menjadi sejumlah indikator 

yang mencerminkan capaian belajar yang diharapkan. Misalnya, siswa harus mampu 

membedakan senyawa alkana, alkena, dan alkuna; mengenali jenis isomer; serta menuliskan 

reaksi sederhana dari senyawa hidrokarbon. Terakhir, analisis konsep dilakukan untuk 

merancang alur materi yang sistematis dan logis. Materi hidrokarbon dirinci ke dalam 

submateri, seperti senyawa karbon, struktur rantai karbon, klasifikasi hidrokarbon, keisomeran, 

dan reaksi-reaksi hidrokarbon. 

Hasil Tahap Design: Perancangan Modul Berbasis Inkuiri 

Pada tahap design, hasil analisis sebelumnya digunakan untuk merancang modul 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Modul disusun dengan mengacu pada siklus belajar 

(learning cycle) yang terdiri dari lima tahap utama: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, 

aplikasi, dan penutup. Dalam modul ini, setiap submateri disajikan melalui kegiatan yang 

memungkinkan siswa menganalisis model (gambar, grafik, tabel, atau persamaan) dan 

menjawab pertanyaan kunci yang mengarahkan mereka untuk menemukan konsep secara 

mandiri. 

Komponen utama modul terdiri atas: (1) Judul dan petunjuk penggunaan; (2) Standar 

kompetensi dan kompetensi dasar; (3) Tujuan dan indikator pembelajaran; (4) Eksplorasi 

materi melalui model; (5) Pertanyaan kunci yang saling terkait; (6) Latihan aplikasi konsep; 

dan (7) Kesimpulan. Desain modul mempertimbangkan prinsip kemandirian belajar, 

scaffolding berpikir, dan pemanfaatan waktu belajar secara efisien. 

Hasil Validasi Ahli: Kelayakan Isi, Bahasa, dan Grafis 

Modul hasil rancangan kemudian divalidasi oleh tiga validator yang terdiri atas ahli 

materi, ahli pembelajaran, dan guru kimia berpengalaman. Validasi dilakukan terhadap empat 

aspek utama, yaitu kelayakan isi, konstruksi penyajian, kebahasaan, dan tampilan grafis. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria kelayakan dengan beberapa catatan 

perbaikan. 

Validator memberikan masukan terutama pada aspek pertanyaan kunci yang dianggap 

perlu lebih menggiring siswa secara bertahap dalam membangun konsep. Aspek bahasa 

disarankan untuk disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa agar tidak menimbulkan bias 

pemahaman. Secara grafis, modul dinilai cukup menarik dan sistematis. Berdasarkan masukan 

tersebut, peneliti melakukan revisi terhadap pertanyaan-pertanyaan kunci dan 

menyederhanakan bahasa pada beberapa bagian agar lebih komunikatif. 

Hasil Uji Praktikalitas Guru: Nilai Kappa 0,85 (Kategori Sangat Tinggi) 

Setelah melalui tahap validasi dan revisi, modul diujicobakan di lapangan dengan 

melibatkan guru kimia sebagai responden untuk menilai tingkat kepraktisan modul. Penilaian 

dilakukan melalui angket yang mencakup 13 indikator, seperti kejelasan petunjuk, kesesuaian 

isi dengan kurikulum, keterkaitan antara model dan pertanyaan, serta kemudahan penerapan 

dalam pembelajaran. 

Hasil perhitungan momen Kappa Cohen menunjukkan nilai sebesar 0,85, yang 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti guru menilai modul sangat mudah 

digunakan, selaras dengan tujuan pembelajaran, dan membantu siswa memahami konsep 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 6, 2025 

 
 
 

2435  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

secara aktif. Modul juga dinilai dapat meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil Uji Praktikalitas Siswa: Nilai Kappa 0,82 (Kategori Sangat Tinggi) 

Selain guru, siswa juga memberikan tanggapan terhadap penggunaan modul melalui 

angket praktikalitas. Terdapat 30 item pernyataan yang mencakup aspek kejelasan informasi, 

kemudahan mengikuti alur pembelajaran, daya tarik tampilan, serta manfaat pertanyaan kunci 

dalam membantu mereka memahami konsep. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Kappa Cohen sebesar 0,82, juga dalam kategori 

sangat tinggi. Siswa merasa terbantu dengan penyajian materi yang mengandung model, 

ilustrasi, dan pertanyaan-pertanyaan berpikir yang logis. Mereka juga menyatakan bahwa 

dengan modul tersebut, mereka lebih memahami keterkaitan antar konsep dan lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan latihan. Tingginya skor ini menunjukkan bahwa modul berhasil 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif. 

Interpretasi Kepraktisan Modul dalam Pembelajaran Hidrokarbon 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas dari guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa modul 

berbasis inkuiri terbimbing sangat praktis digunakan dalam pembelajaran hidrokarbon. Modul 

ini tidak hanya memudahkan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga mampu 

merangsang siswa untuk berpikir aktif dan menyusun pemahamannya sendiri. Penyajian materi 

yang berorientasi pada proses, melalui siklus belajar, memungkinkan siswa terlibat penuh 

dalam eksplorasi, analisis, dan refleksi. 

Modul ini juga dapat mengatasi hambatan pembelajaran yang selama ini terjadi, seperti 

ketergantungan siswa terhadap guru, kesulitan memahami konsep abstrak, dan kurangnya 

bahan ajar yang sesuai dengan pendekatan ilmiah. Kepraktisan ini menjadi bukti bahwa desain 

modul sesuai dengan karakteristik siswa dan kebutuhan kurikulum. 

Kelebihan Modul dalam Meningkatkan Aktivitas dan Pemahaman Siswa 

Salah satu keunggulan utama modul ini adalah kemampuannya dalam meningkatkan 

aktivitas belajar dan pemahaman konsep siswa secara simultan. Melalui pertanyaan kunci yang 

menuntun siswa berpikir kritis, serta latihan yang aplikatif, siswa terdorong untuk terlibat 

dalam proses belajar yang bermakna. Model pembelajaran ini juga mendorong kolaborasi antar 

siswa, diskusi kelompok, dan kemampuan menyimpulkan konsep secara logis. 

Siswa belajar tidak hanya melalui hafalan, melainkan melalui pengalaman menyelidiki, 

menalar, dan merefleksi. Hal ini selaras dengan teori belajar konstruktivistik dan prinsip 

pembelajaran aktif. Selain itu, modul ini membantu mengurangi beban guru sebagai pusat 

informasi karena peran guru berubah menjadi fasilitator yang membimbing siswa 

mengeksplorasi konsepnya sendiri. 

Secara keseluruhan, penggunaan modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

hidrokarbon terbukti mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, serta layak 

untuk diadaptasi ke dalam mata pelajaran kimia lainnya. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kepraktisan modul 

pembelajaran kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi pokok hidrokarbon untuk siswa 

kelas X SMA. Berdasarkan seluruh proses yang telah dilakukan, mulai dari tahap pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), hingga penyebaran terbatas 

(disseminate), dapat ditarik beberapa kesimpulan utama yang menunjukkan keberhasilan 

pengembangan produk. 

Pertama, hasil analisis kebutuhan dan karakteristik siswa menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran kimia di sekolah masih sangat berpusat pada guru dan minim 

aktivitas siswa. Rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap materi hidrokarbon disebabkan 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 6, 2025 

 
 
 

2436  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

oleh kurangnya penggunaan bahan ajar yang interaktif dan tidak mendukung proses berpikir 

ilmiah. Hal ini menjadi dasar perlunya pengembangan modul yang berorientasi pada proses 

ilmiah dengan strategi inkuiri terbimbing. 

Kedua, modul pembelajaran yang dikembangkan telah dirancang sesuai dengan prinsip 

learning cycle yang terdiri atas lima tahap: orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, 

dan penutup. Modul disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan struktur materi, 

tujuan pembelajaran, model, pertanyaan kunci, latihan, serta refleksi untuk memperkuat 

konsep. Modul ini dinyatakan valid oleh para ahli berdasarkan aspek kelayakan isi, penyajian, 

bahasa, dan grafis. 

Ketiga, uji praktikalitas modul menunjukkan hasil yang sangat positif. Berdasarkan 

penilaian guru, modul memperoleh nilai momen Kappa sebesar 0,85, yang menunjukkan 

bahwa modul sangat praktis dan sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran kimia. Sementara 

itu, dari penilaian siswa, diperoleh nilai momen Kappa sebesar 0,82, yang juga termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Temuan ini membuktikan bahwa modul tidak hanya mudah digunakan, 

tetapi juga efektif dalam membangun pemahaman konsep siswa secara mandiri dan aktif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi hidrokarbon layak dan sangat praktis untuk digunakan sebagai 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran kimia tingkat SMA. 
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